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LAMPIRAN
Lampiran 1. Titik Pengambilan Sampel Tanah

Gambar dan Kode Sampel

Keterangan

Pengambilan dan sampel setelah pemupukan
pertama dan kedua pada sawah 1

Koordinat: 2°30'49.2"
S 119°04'38.4" E

Kemiringan lereng:
3-8%

Penggunaan lahan:
Sawah Irigasi
Teknis

Teknik budidaya:
Tabela (tanam
langsung)

Pengambilan dan sampel tanah setelah
pemupukan pertama dan kedua pada sawah 2

Koordinat: 2°31'38.8"
S 119°04'41.9" E

Kemiringan lereng:
3-8%

Penggunaan lahan:
Sawah Irigasi
Teknis

Teknik budidaya:
Jajar legowo

1 dan sampel tanah setelah
tama dan kedua pada sawah 3

Koordinat: 2°32'01.4"
S 119°02'47.1" E

Kemiringan lereng:
3-8%

Penggunaan lahan:
Sawah Irigasi
Sederhana

Teknik budidaya:
Tabela
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Pengambilan dan sampel tanah setelah
pemupukan pertama dan kedua pada sawah 4

Koordinat: 2°33'31.3"
S 119°02'38.2" E

Kemiringan lereng:
0-3%

Penggunaan lahan:
Sawabh lIrigasi
Sederhana

Teknik budidaya:
Tabela

Pengambilan dan sampel tanah setelah
pemupukan pertama dan kedua pada sawah 5

Koordinat: 2°33'11.7"
S 119°03'54.6" E

Kemiringan lereng:
3-8%

Penggunaan lahan:
Sawah Irigasi
Sederhana

Teknik budidaya:
Tabela

" lan dan sampel tanah setelah
.ertama dan kedua pada sawah 6

Koordinat: 2°34'02.3"
S 119°03'02.4" E

Kemiringan lereng:
3-8%

Penggunaan lahan:
Sawabh lIrigasi
Teknis

Teknik budidaya:
Jajar legowo
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Sampel Tanah dan Tanaman

Gambar 1. U1T1 Gambar 2. U1T2 Gambar 3. U1T3 Gambar 4. U1T4

Gambar 5. U1T5  Gambar 6. U1T6 Gambar 7. U1T1 Gambar 16. U1T6

Lampiran 4. Dokumentasi Analisis di Laboratorium
N - Total Tanah

pH Tanah
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KTK

C - Organik

P - Total

N — Total Tanaman
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Lampiran 5 Pendugaan Anjuran Dosis Pupuk Spesifik Lahan Sawah di
Kecaatan Kalukku
Kebutuhan Pupuk = Kebutuhan Per Hektar x Luas Lahan (dalam hektar), (BPTP, 2020)

Urea = 300 kg/ha*

No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
1. Desa Beru-Beru 0.75 225 Irigasi Teknis
2. Desa Beru-Beru I 0.9 270 Irigasi Teknis
3. Desa Kalukku Barat 0.5 150 Irigasi Sederhana
4. Kel. Sinyonyoi 0.7 210 Irigasi Sederhana
5. Kel. Kalukku 2 600 Irigasi Sederhana
6. Kel. Sinyonyoi 1 300 Irigasi Teknis

*Belum memperhitungkan kadar N dari Pupuk NPK 15 - 10 - 12
SP - 36 =75 kg/ha

No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
1. Desa Beru-Beru 0.75 56.2 Irigasi Teknis
2. Desa Beru-Beru I 0.9 67.5 Irigasi Teknis
3. Desa Kalukku Barat 0.5 37.5 Irigasi Sederhana
4. Kel. Sinyonyoi 0.7 52.5 Irigasi Sederhana
5. Kel. Kalukku 2 150 Irigasi Sederhana
6. Kel. Sinyonyoi 1 75 Irigasi Teknis
KCI = 100 kg/ha
No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
1. Desa Beru-Beru 0.75 75 Irigasi Teknis
2. Desa Beru-Beru Il 0.9 a0 Irigasi Teknis
3. Desa Kalukku Barat 0.5 50 Irigasi Sederhana
4. Kel. Sinyonyoi 0.7 70 Irigasi Sederhana
5. Kel. Kalukku 2 200 Irigasi Sederhana
6. Kel. Sinyonyoi 1 100 Irigasi Teknis
NPK 15— 10 - 12 = 475 kg/ha*
No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
u-Beru 0.75 356.2 Irigasi Teknis
I-Beru Il 0.9 427.5 Irigasi Teknis
kku Barat 0.5 237.5 Irigasi Sederhana
ronyoi 0.7 332.5 Irigasi Sederhana
lukku 2 950 Irigasi Sederhana
Optimized using onyoi 1 475 Irigasi Teknis
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No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
1. Desa Beru-Beru 0.75 281.2 Irigasi Teknis
2. Desa Beru-Beru Il 0.9 337.5 Irigasi Teknis
3. Desa Kalukku Barat 0.5 187.5 Irigasi Sederhana
4. Kel. Sinyonyoi 0.7 262.5 Irigasi Sederhana
5. Kel. Kalukku 2 750 Irigasi Sederhana
6. Kel. Sinyonyoi 1 375 Irigasi Teknis
*Telah memperhitungkan kadar N dari Pupuk Urea
Urea = 175 kg/ha*
No. Lokasi Luas Lahan Dosis Jenis Pengairan
ha kg/ha
1. Desa Beru-Beru 0.75 131.2 Irigasi Teknis
2. Desa Beru-Beru Il 0.9 157.5 Irigasi Teknis
3. Desa Kalukku Barat 0.5 87.5 Irigasi Sederhana
4. Kel. Sinyonyoi 0.7 122.5 Irigasi Sederhana
5. Kel. Kalukku 2 350 Irigasi Sederhana
6. Kel. Sinyonyoi 1 175 Irigasi Teknis

*Telah memperhitungkan kadar N dari Pupuk NPK 15 —10 - 12
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